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Abstrak
 

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan satwa yang dilindungi dan berperan penting

dalam keseimbangan ekosistem. Deforestasi menjadi pemicu utama dalam berkurangnya habitat gajah.

Akibatnya, gajah akan mulai memasuki wilayah perkebunan dan pemukiman masyarakat untuk mencari

sumber makanan lain. Hal tersebut dapat berpotensi menimbulkan konflik antara manusia dengan gajah.

Konflik Manusia-Gajah menjadi salah satu penyebab signifikan dalam menurunnya populasi Gajah

Sumatera di Provinsi Aceh dan dapat dikatakan sebagai kejahatan lingkungan, dikarenakan dampak dari

konflik tersebut mendorong terjadinya pembunuhan terhadap gajah. BKSDA Aceh selaku lembaga

pengelola konservasi sumber daya alam, berupaya untuk melindungi satwa yang terancam punah dengan

melakukan pencegahan. Fenomena tersebut akan dianalisis menggunakan konsep environmental crime

prevention dan kaitannya dengan upaya pencegahan konflik manusia-gajah yang dilakukan oleh BKSDA

Aceh.

......Sumatran Elephant (Elephas maximus sumatranus) are the protected animals which have important roles

in the balance of ecosystem. Deforestation became the main trigger for reducing elephant habitat. As a

result, elephants will start entering plantation and settlement areas to find other food sources. This matter

can potentially leads to conflicts between human and elephant. The human-elephant conflict are one of the

significant causes in the decline of Sumatran Elephant population in Aceh Province.  This conflict can be

regarded as an environmental crime, because the impact can lead to illegal killing of elephants. Natural

Resources Conservation Center Aceh, as an institution that manages the conservation of natural resources,

tries to protect endangered wildlife through prevention. This phenomenon will be analyzed by using of

environmental crime prevention concept and its connection with prevention effort for human-elephant

conflict by Natural Resources Conservation Center Aceh.</i>
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